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       Proses pembelajaran bahasa arab di MTsN 1 Banda Aceh masih 

menggunakan media buku yang mengakibatkan para siswa/i malas dan kurang 

aktif dalam pelajaran tersebut, dan dengan adanya media youtube dapan 

memudahkan mereka dalam proses pembelajaran, Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat diambil kesimpulan bahwasanya peneliti hendak mengetahui pengaruh 

penggunaan media Youtube seperti yang peneliti tahu hanya sebagai media 

hiburan bagi siswa, sehingga dapat kita ubah menjadi media pembelajaran agar 

siswa tertarik untuk belajar. Disini desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (p 0,000 < 0,05) dan t-hitung (5,199) lebih besar dari t-tabel 

(2,001), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok eksperimen. Akibatnya, dapat disimpulkan 

bahwa H1 benar dan H0 salah, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t diperoleh bahwa nilai thitung ≥ ttabel yaitu t-hitung (5,199) t-

tabel (2,001). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 adalah 

proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Kurangnya sumber informasi belajar bisa merusak tercapainnya tujuan 

proses pembelajaran seperti yang diinginkan, oleh karna itu diperlukan taktik pada 

proses pembelajaran misalnya seperti menggunakan atau memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam menyampaikannya. 

Berdasarkan undang-undang diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahawa, dengan pemanfaatan media yang mendukung dalam proses pembelajaran 

misalnya seperti media youtube yang sekarang ini banyak disenangi oleh banyak 

kalangan, media ini dapat membatu dalam proses pembelajaran dengan cara 

mengamati, melihat maupun mendengar video pembelajara misalnya pelajaran 

bahasa arab yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi para siswa/i[1]. 

Pada zaman sekarang ini kita melihat segala sesuatu secara online atau 

jarak jauh, sehingga proses pembelajaran harus lebih kreatif lagi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran agar nantinya guru dapat membangkitkan 

minat belajar siswa, maka dari itu diperlukan media yang mungkin cocok 

digunakan saat ini untuk meningkatkan hasil belajaran siswa. Ada banyak sekali 

media-media yang dapat di gunakan dalam pembelajaran salah satu contohnya 

seperti media youtube. 
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Youtube merupakan media sosial yang paling diminati diberbagai 

kalangan baik itu anak-anak maupun remaja,disaat seperti sekarang ini tidak lagi 

menjadi hal yang asing bagi banyak kalangan untuk mendengar kata youtube 

dikarnakan media youtube sudah menjadi media untuk membantu seseorang 

untuk mendapatkan informasi berupa video, sehingga dengan demikian 

penggunaan media youtube sangat cocok digunakan pada zaman sekarang ini[2]. 

Dengan masuknya media youtube kedalam lingkungan pendidikan 

membuat proses untuk mendapatkan informasi dapat lebih mudah dan juga dapat 

membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran. Youtube juga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai bahan ajar. Dengan adanya 

media youtube sebagai media berbagi video, sehingga youtube dapat 

mempermudah proses pencarian dan berbagi informasi baik berupa praktek 

maupun yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Ketika mengkaji tentang media youtube ini pastinya tidak terbantahkan 

dari namanya dunia pendidikan, pendidikan disini memiliki artian yang sangat 

luas seperti hal nya yang delaras dengan pendapat Ki Hajar Dewantara, 

sebagaimana yang dikutip oleh Prof.Dr.Abuddin Nata, MA yang mengatakan 

bahwasanya pendidikan tersebut bukan hanya bersifat pelaku pengembangan akan 

tetapi juga sering disebut sebagai sebuah perjuangan. Pendidikan juga merupakan 

suatu usaha dengan penuh rasa percaya diri yang nantinya akan menjadi 

penyelamat kita didunia ini. Pendidikan juga memiliki artian yaitu memelihara 

kehidupan untun tercapainya kehidupan yang lebih baik seperti yang 

diharapkan[3].  
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Salah satu mata pelajaran yang ada di MTsN 1 Banda Aceh adalah Bahasa 

Arab, mata pelajarean ini masih minim peminat di kalangan pelajar, karna kosa 

kata yang agak susah dan penyambungan kalimat yang sulit, proses pembelajaran 

bahasa arab di MTsN 1 Banda Aceh masih menggunakan media buku yang 

mengakibatkan para siswa/i malas dan kurang aktif dalam pelajaran tersebut, dan 

dengan adanya media youtube dapan memudahkan mereka dalam proses 

pembelajaran, karna dengan adanya media youtube para siswa dapan dengan 

mudah membuka vidio pelafasan kosa kata, dialog-dialog dalam bahasa arab yang 

memiliki arti yang jelas sehingga para siswa dapat lebih bersemangat dan aktif 

dalam pembelajaran bahasa arab tersebut. 

Dalam penelitian yang dicoba oleh Amalia Rizki Wulandari, Masturi, Fina 

Fakhriyah yang bertajuk Akibat Alat Penataran Berplatform Youtube kepada 

Hasil Berlatih IPA Anak didik di Sekolah Bawah, dalam riset ini mereka 

memperoleh kesimpulan kalau kategori yang melakukan cara penataran memakai 

alat berplatform youtube mempunyai hasil berlatih IPA yang lebih bagus 

dibanding kategori yang tidak memakai alat penataran berplatform youtube pada 

anak didik kategori V SDNKarangsari 01 serta SDN Karangsari 03. Anak didik 

nampak lebih bergairah serta lebih aktif dalam menjajaki proses pembelajaran[4].  

Kemudian  pada penelitian yg dilakukan sang Hadori yang berjudul impak 

Literasi Digital dan Media Youtube Terhadap yang akan terjadi Belajar Kimia, 

pada penelitian ini dihasilkan kesimpulan kalau literasi digital serta alat youtube 

kepada dampak berlatih Kimia amat penting. anak didik kategori X SMKN 1 Pulo 

ampel memiliki tingkatan literasi digital yang besar alhasil poly yang mengenakan 
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serta mengakses youtube selaku alat penataran Kimia. Perihal ini di buktikan 

memakai 47, 8% literasi digital serta alat youtube mengantarkan kontribusi 

kepada hasil berlatih Kimia peserta didik kelas X pada SMKN 1 Pulo ampel[5]. 

kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurul Hidayatullah 

yg berjudul efek Media Pembelajaran Berplatform YouTube dan Atensi Berlatih 

kepada hasil Berlatih anak didik pada Mata Pelajaran Bahasa Arab pada Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng, pada penelitian ini didapatkan 

kesimpulan kalau Pemakaian alat penataran berplatform youtube mempengaruhi 

positif kepada yang hendak terjalin berlatih bahasa Arab anak didik pada 

Perguruan Aliyah Pondok Madrasah Yasrib Watansoppeng. Perihal mulanya bisa 

diamati dari angka R square yakni 0. 708, angka ini memiliki maksud kalau akibat 

Alat Youtube (X2) kepada yang hendak terjalin Berlatih pada kategori Penelitian 

(Y)  merupakan sebanyak 0.708 atau 70.8 %[6]. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Suwarni Dwi Saputri 

yang berjudul Penggunaan Youtobe meningkatkan yang akan terjadi Belajar 

Daring Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIIIA MTs Negeri 5 Klaten Semester 

gasal Tahun Pelajaran 2020/2021, dalam penelitian ini dihasilkan konklusi kalau 

eksploitasi alat film penataran Youtube dalam penataran daring bisa 

meningkatkan dampak berlatih daring kelas VIIIA MTs Negeri lima Klaten 

semester 1 tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dicermati asal hasil penelitian 

bahwa terjadi peningkatan nilai homogen-homogen kelas pada sebelum tindakan 

sebanyak 76,67 menggunakan kualifikasi cukup, semakin tinggi menjadi 86,25 

menggunakan kualifikasi baik di siklus I, serta semakin tinggi balik jadi 90, 00 
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dengan kualifikasi bagus pada akhir daur II. Kenaikan prosentase ketuntasan hasil 

berlatih daring pula terjalin pada saat sebelum aksi sebesar 75, 00%, bertambah 

jadi 87,50% di daur I, serta meningkat sebagai 91,67% di akhir siklus II[7]. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan media Youtube seperti yang kita 

tahu hanya sebagai media hiburan bagi siswa, sehingga  dapat kita ubah menjadi 

media pembelajaran agar siswa tertarik  untuk belajar. Dengan adanya media 

Youtube nantinya bisa memberi dampak terhadap hasil belajar siswa/i di MTsN 1 

Banda Aceh, Dengan demikian saya tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Media YouTube Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Bahasa Arab ( Studi Kasus Siswa Kelas 7 Di Mtsn 

Model Banda Aceh )”. 

1.2       Rumusan Masalah 
 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini mempunyai rumusan 

masalah, yaitu Bagaimana pengaruh media Youtube terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas 7 di MTsN 1 Banda Aceh? 

1.3        Tujuan Penelitian 

Untuk mengukur pengaruh media youtube terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTsN 1 Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Bagi Peserta Didik 

 Bisa membuat peserta didik menjadi lebih semangat dalam belajar 

bahasa arab di MTsN 1 Banda Aceh. 
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1.1.2 Bagi Pendidik 

 Dengan adanya media youtube ini dapat berfungsi sebagai alat bantu 

bagi pendidik dalam mengajari peserta didik tentang belajar bahasa arab serta 

menghemat waktu pendidik dalam proses mengajar. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dibatasi pada 

Penggunaan Media Youtube Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa/i Mata 

Pelajaran Bahasa Arab ( Studi Kasus Siswa Kelas 7 Di MTsN 1 Banda Aceh )  
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                                                     BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Renda Lestari yang berjudul  

Pengunaan media Youtube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris tahun 

2019, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, sampel dalam penelitian 

ini Ada 35 mahasiswa semester 2 Kelas 2A angkatan 2016, dan hasilnya adalah 

Penggunaan media youtube dikelas bahasa inggris ini sangatlah membatu dalam 

proses pembelajaran, penggunaan media youtube pada kelas ini berhasil membuat 

minat dan ketertarikan pada proses belajar sehingga mata kuliah ini tidak lagi 

dianggap sebagai mata kuliah yang menakutkan dan sulit dimengerti.  

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Fira Nur Setiyana1, 

Anggun Badu Kusuma, yang berjudul Potensi Pemanfaatan Youtube Dalam 

Pembelajaran Matematika, tahun 2021, metode yang digunakan adalah metode 

studi literatur atau penelitian kepustakaan, hasil dari penelitian ini adalah  media 

youtube memiliki manfaat yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika. Sehingga   dengan   demikian   minat   dan motivasi  belajar  siswa   

dapat  meningkat seperti yang diharapkan. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Haryadi Mujianto yang 

berjudul Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Ajar Dalam Meningkatkan Minat 

Dan Motivasi Belajar,  tahun 2018, metode dalam penelitian ini explanatory 

resear dan Pendekatan penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif dan 

verifikatif, hasilnya adalah Penelitian ini lebih bersifat mengukur untuk 

menganalisis bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan Youtube sebagai 

media pembelajaran dalam pembelajaran Public Speaking, menganalisis 

bagaimana minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran Public Speaking. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Parinata yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Youtube Dan Facebook Terhadap Hasil Belajar 

Matematika, tahun 2021, mencapai kualifikasi besar dengan penemuan kalkulasi 

reliabilitas memakai Cronbach Alpha sebesar 0, 838 ialah hasil dari riset ini, yang 
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memakai tata cara kuantitatif selaku metodologinya. Ilustrasi riset dicoba dengan 

metode quota sampling. Populasi dalam riset ini merupakan calon mahasiswa 

guru matematika Universitas Teknokrat Indonesia serta UIN Raden Intan 

Lampung angkatan tahun 2018.Dan berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 

pada data yang ada saat ini dapat dikemukakan bahwa menurut kriteria 

perhitungan bagian ikatan, hubungan antara 2 elastis dikira“ tidak terdapat 

hubungan”. Akhirnya, tidak ada ikatan yang penting antara akibat pemakaian 

aplikasi YouTube serta Facebook kepada hasil berlatih matematika calon 

mahasiswa instruktur matematika Universitas Teknokrat Indonesia serta UIN 

Raden Intan Lampung angkatan 2018. Hal ini diharapkan akan banyak tantangan 

di masa perkembangan teknologi yang pesat ini. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia Rizki Wulandari, 

Masturi, Fina Fakhriyah yang berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis 

Youtube terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di Sekolah Dasar tahun 

2021Pendekatan quasi eksperimental design diterapkan dalam penelitian ini. Pada 

mata kuliah V SDN Karangsari 01 dan SDN Karangsari 03 siswa yang 

menggunakan materi pembelajaran berbasis youtube mendapatkan hasil belajar 

saintifik yang lebih unggul dibandingkan siswa pada kelas yang tidak. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Karangsari 01 dan SD Karangsari 

03 yang berjumlah 26 siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

pembelajaran ilmiah lebih buruk dalam kursus yang tidak menggunakan sumber 

belajar berbasis YouTube. Siswa tampak lebih antusias dan aktif selama proses 

pembelajaran online, menunjukkan bahwa mereka lebih terlibat. Hasil post-test t-

test pembelajaran saintifik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

keduanya memiliki nilai sig untuk hasilnya, dapat digunakan untuk melihat hal 

tersebut. 0,001 lebih tinggi dari 0,05 dengan dua ekor. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ho tidak dapat diterima sedangkan Ha dapat diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang besar antara nilai post-test kelas 

eksperimen pada hasil belajar sains dan kelas kontrol. Akibatnya, penggunaan 

sumber belajar berbasis YouTube berdampak pada seberapa siswa sekolah dasar 

dalam memahami sains. 
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Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setia Kurniawan 

yang berjudul Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Youtube Berdasarkan Filsafat 

Ilmu tahun 2022, metode dalam penelitian ini adalah studi pustaka, sampel dalam 

penelitian ini mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UN Jakarta jumlah responden 

sebanyak 31 orang, hasil penelitiannya adalah Data menunjukkan jika murid 

menilai Youtube sebagai media pembelajaran yang tepat dengan besaran berikut : 

51,5% setuju, 21,2% sangat setuju, 21,2% kurang setuju, Sisanya tidak setuju dan 

tidak ada yang memilih opsi sangat tidak setuju (Rahmasari, 2020), Melihat fakta 

di atas maka sudah seharusnya pandemi Covid-19 tidak meluku dimaknai dengan 

cara negatif karena terbukti bisa memberikan beberapa keuntungan, salah satunya 

lebih mendekatkan guru pada inovasi baru berbasis digital dalam kegiatan belajar 

mengajar khususnya bahasa Arab.  

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan Hadori yang berjudul 

Pengaruh Literasi Digital dan Media Youtube Terhadap Hasil Belajar Kimia tahun 

2022, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, sampelnya Siswa kelas 

X SMKN 1 Pulo ampel, hasil penelitiannya adalah dikenal kalau literasi digital 

serta media youtube kepada hasil berlatih Kimia sangatsignifikan. Anak didik 

kategori X SMKN 1 Puloampel mempunyai tingkatan literasi digital yangtinggi 

alhasil banyak yang menggunakandan mengakses youtube selaku 

mediapembelajaran Kimia. Perihal ini di buktikan dengan 47, 8% literasi digital 

serta mediayoutube membagikan partisipasi terhadaphasil berlatih Kimia anak 

didik kategori X di SMKN1 Pulo ampel. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurul Hidayatullah 

yang berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis YouTube dan Minat 

Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng, tahun 2021, 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian 

kuantitatif, jumlah sampel sebanyak empat puluh siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Pondok Yasrib Watansopeng, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemakaian alat penataran berplatform youtube mempengaruhi positif kepada hasil 
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berlatih anak didik di kategori. Bahasa Arab di pondok pesantren Madrasah 

Aliyah Pondok Yasrib Watansopeng. Akibat Alat Youtube( X2) kepada Hasil 

Berlatih pada kategori Penelitian (Y) adalah 0,708 atau setara dengan 70,8% dari 

total, terlihat dari nilai R square sebesar 0,708. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Suwarni Dwi Saputri 

yang berjudul Penggunaan Youtobe Meningkatkan Hasil Belajar Daring Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIIIaMts Negeri 5 Klaten Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2020/2021, pada tahun 2021, Metode yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas, sampel penelitian ini adalah 24 siswa kelas VIIIA MTs Negeri 5 

Klaten, dan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa penggunaan video pembelajaran youtube 

dalam pembelajaran online kelas VIIIA MTs Negeri 5 Klaten semester 1 tahun 

ajaran 2020–2021 dapat meningkatkan hasil belajar online. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata total yaitu 76,67 dengan kredensial cukup 

sebelum intervensi meningkat. Setelah intervensi, nilai rata-rata naik menjadi 

86,25 selama siklus pertama dengan kredensial baik, dan kemudian meningkat 

sekali lagi menjadi 90,00 pada akhir siklus dengan kualifikasi baik. II. Sebelum 

dilakukan pengukuran, proporsi hasil belajar online yang dianggap tuntas 

meningkat sebesar 75,00%. Pada siklus I proporsi ini meningkat menjadi 87,50%, 

dan pada akhir siklus II telah mencapai 91,67%. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Yudha Setiawan yang 

berjudul Pemanfaatan Youtube Pada Sistem Pembelajaran Dalam Jaringan Masa 

Pandemi Covid-19Di Kelas Iic Sekolah Dasar, tahun 2021, Guru kelas IIC SD 

Negeri 02/IV Kota Jambi menjadi sampel penelitian kualitatif deskriptif ini, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa guru kelas IIC mampu memanfaatkan berbagai fitur 

YouTube, antara lain deskripsi video, penyesuaian thumbnail, playlist, jadwal, 

Bagikan tautan, dan layar akhir. Pengajar belum menggunakan salah satu fitur 

lain, seperti Live Streaming atau lainnya, untuk sementara. 
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2.2. Youtube dalam Pembelajaran 

Pada saat sekarang ini dunia teknologi sudah berkembang dengan pesat. 

Orang-orang sudah terbiasa menggunakan teknologi informasi dalam 

kehidupannya. Dari sekian banyaknya media yang ada, hanya youtube lah media 

berbasis video yang sudah lama dikenal oleh banyak kalangan. Youtube 

merupakan media sosial yang menampilkan video yang dapat diamati oleh banyak 

kalangan. Youtube bisa dikatakan sebagai portal website yang menyediakan video 

untuk bisa dibagikan kepada orang lain. Dengan kemudahan tersebut, YouTube 

banyak dikunjungi oleh banyak kalangan, baik itu kalangan anak-anak, remaja 

maupun dewasa. Youtube diperuntukan bagi siapa saja yang ingin mendapatkan 

sebuah informasi baik itu berupa video maupun yang lainnya[8]. 

Dalam proses pembelajaran, media youtube dapat digunakan sebagai media 

penyampaian informasi misalnya seperti pemberian materi pembelajaran oleh 

guru kepada para siswa sehingga nantinya tercapai tujuan pembelajaran yang 

diharap, sedangkan benteuknya bisa saja berbentuk video yang diupload ke 

youtube yang berisikan materi pembelajaran yang menarik sehingga nantinya 

proses pembelajaran dapat lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta dudik. 

seperti  yang  kita tahu kini ini youtube merupakan media sosial yang sangat 

diminati pada indonesia bahkan dunia : hal ini tidak terlepas dari banyakknya   

manfaat   dan   kemudahan   yang   diberikan   pada  penggunanya. Walaupun 

demikian media atau websed juga mempunyai kelebihan serta kekurangan 

masing-masing, berikut adalah kelebihan serta kekurangan dari youtube[9]: 
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2.2.1. Kelebihan : 

1) Para peserta didik dapat dengan mudah melihat berbagai macam 

video yang ada diyoutube baik itu pembelajaran maupun informasi. 

2) Siswa juga bisa dengan mudah pada proses mencari video yang dia 

inginkan menggunakan cara menuliskan jenis videoyang ingin dicari. 

3) Para siswa dapat dapat mengamati video yang ada di youtube dengan  

jelas dikarnakan kualitas gambarnya sudah sangan bangus. 

4) Peserta didik jua dapat menentukan format video di youtube sinkron 

menggunakan perangkat lunak pemutar video yang dimiliki. 

2.2.2. Kekurangan : 

1) ukuran atau kapasitas video yang terdapat didalam youtube 

kebnyakan ukuran sangat akbar. 

2) Bila nantinya ada gangguan pada jaringan siswa atau guru, sehingga 

nantinga akan mengakibatkan gangguan dalam proses pengambilan 

video pada media youtube. 

3) Didalam aplikasi youtube  terdapat fitur upload video yang siapa saja 

dapat menggunakannya, dengan demikian tidak mengherankan lagi 

4) jika nantinya disalah gunakan oleh banyak kalangan yang memiliki 

pikiran jahat, contohnya seperti ada nya video kekerasan, pornografi 

serta video-video yang jahat lainnya[10]. 
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2.3. Hasil Belajar 

2.3.1    Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan upaya pengumpulan informasi yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman ataupun pengetahuan 

siswa terhadap materi-materi yang telah diajarkan sebelumnya, hasil 

belajar ini dapat diukur pada akhir pembelajaran maupun pada akhir tahun. 

Dalam kata lain hasil belajar adalah sesuatu pemahaman yang dimiliki 

oleh para siswa setelah terlaksananya proses pembelajaran, hasil belajar 

merupakan peranan penting dalam terlaksananya proses pembelajaran. 

Nanti nya proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada para pengajar terhadap perkembangan pengetahuan yang 

didapatkan oleh para siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Kemudian nantinya dari informasi tersebut , maka para guru 

dapat penyesuaian dan dapat  membina kegiatan peserta didik lebih lanjut, 

sehingga dengan demikian hasil belajar dapat diterima oleh para siswa 

setelah selesainya proses pembelajaran. [11]. 

Dengan memberikan pre-test dan post-test kepada siswa, adalah 

mungkin untuk menentukan hasil belajar mereka. Pendekatan ini dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Siswa akan lebih siap untuk pelajaran dan ujian 

yang datang setelah pre-test karena mereka akan memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari sebagai 

konsekuensi dari diberikannya. Hasil pre-test dan post-test dapat 
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digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan motivasi siswa, dan 

juga dapat digunakan untuk mengukur keefektifan instruksi guru. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa lebih memahami materi yang ditawarkan dan 

didorong untuk memperhatikan ketika hasil pretest dan posttest nanti 

dibandingkan untuk mengetahui apakah kegiatan belajar mengajar efektif 

atau tidak. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perilaku yang 

ditampilkan siswa melalui pola tindakan, nilai, pemahaman, sikap, dan 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang diperoleh atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses 

pengajaran dengan menggunakan indikator skor raport yaitu nilai 

pengetahuan, keterampilan, pre-test, dan post-test. 

2.3.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar adalah sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berhubungan dengan tingkat 

kesehatan fisik seseorang saat ini. Kecerdasan seseorang, rentang perhatian, 

kemauan untuk belajar, pandangan hidup, kebiasaan belajar, dan kesehatan 

fisik dan mental adalah contoh dari faktor internal. Faktor eksternal meliputi 

hal-hal seperti kesejahteraan fisik dan mental. 

 

2. Faktor eksternal, meliputi: 

2.1. Faktor keluarga: meliputi cara orang tua mengajar anak-anak mereka, 

hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, situasi keuangan 

keluarga, tingkat pemahaman orang tua, dan latar belakang budaya 

anak. 
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2.2. Faktor sekolah: terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, disiplin siswa, keadaan gedung dan tugas rumah. 

2.3. Faktor kegiatan masyarakat: mencakup berbagai jenis kehidupan 

komunitas, termasuk klub mahasiswa, media, teman untuk bergaul, 

dan kegiatan siswa berbasis komunitas. [13]. 

 

3. Faktor instrumental 

Menurut Syaiful Faktor instrumental adalah elemen-elemen dari 

keadaan yang diantisipasi untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dinyatakan. Berikut ini adalah daftar faktor 

instrumental yang mungkin mempengaruhi hasil belajar: 

 

3.1. Kurikulum 

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur 

substansial dalam pendidikan. Pengajaran dan pembelajaran tidak mungkin 

terjadi tanpa adanya kurikulum karena konten yang dimaksudkan untuk 

dicakup selama pengajaran perlu diatur terlebih dahulu. Selain itu, 

perencanaan adalah mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum. 

Seorang guru diharapkan melakukan penelitian terhadap komponen-

komponen kurikulum dan menjelaskannya sebagai bagian dari komponen 

ini guna mengembangkan program yang lebih terarah dan memiliki tujuan 

yang jelas untuk secara akurat mengukur dan mengakui tingkat pencapaian 

yang dihasilkan oleh penggunaan pengajaran dan pembelajaran. 

 

3.2. Sarana dan fasilitas 

Dalam dunia pendidikan, nilai fasilitas tidak bisa ditekankan. 

Misalnya, kegiatan belajar mengajar terjadi di ruang kelas yang berbeda 

dan area lain dari struktur fisik sekolah. Selain itu, jumlah kelas harus 

disesuaikan agar sesuai dengan siswa. Karena akan ada banyak kesulitan 

jika jumlah murid lebih banyak daripada ruang kelas, yang jelas akan 

mempengaruhi seberapa baik anak-anak belajar. Selain itu, peralatan yang 
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digunakan guru selama proses pengajaran harus diperhitungkan. Misalnya, 

LCD harus diperhitungkan karena memfasilitasi pembelajaran. 

 

3.3. Guru 

Guru harus mengatur semua bagian komponen sedemikian rupa 

sehingga mereka berinteraksi satu sama lain dengan cara yang akan 

menghasilkan hasil yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pelajaran. 

Salah satu aspek proses pembelajaran adalah menggunakan beberapa 

metode pembelajaran secara dinamis dan adaptif, tergantung pada materi 

yang diajarkan, siswa, dan lingkungan tempat mereka mempelajarinya. 

Oleh karena itu, kemampuan instruktur untuk memilih metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar dan sumber daya sangat 

penting. [14]. 

 

2.4. Pengertian Media  

 

Kata media berasal dari bahasa latin yang memiliki bentuk jamak dari kata 

“medium”. menurut bahasa kata itu memiliki makna pengantar atau perantara 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Arti media menurut para ahli dan organisasi dalam (Rohani, Media 

Pembelajaran 2019) yaitu sebagai berikut : 

Alat elektronik pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran. Dengan kata lain media adalah perluasan dari guru (Schram). 

National Education Asociation (NEA) mengemukakan bahwa media merupakan 

alat penyampaian pesan bisa berbentuk lembar maupun suara visual, termasuk alat 

hardware. Seperti halnya media yang bisa dilihat sebagai media pembelajaran jika 

alat tersebut dapat memiliki pesan-pesan yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Saat penetuan media ada beberapa tolak ukur  dasar yang harus 



17 

 

dilihat. Setiap suatu media memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing 

yang dapat berpengaruh kepada efektifitas program pembelajaran tersebut[15]. 

Menurut Nizwardi dan Ambiyar media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang menyangkut Software dan hardware yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau 

kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/ di luar kelas) 

menjadi lebih efektif. 

Perubahan dan kemajuan teknologi diberbagai bidang, misalnya dalam 

teknologi komunikasi dan informasi pada saat ini, media pembelajaran memiliki 

posisi sentral dalam posisi belajar dan bukan semata-mata sebagai alat bantu. 

Media adalah bagian integral dari proses belajar mengajar. Dalam posisi seperti 

ini, penggunaan media pembelajaran dikaitkan dengan apa-apa saja yang dapat 

dilakukan oleh media, yang mungkin tidak mampu dilakukan oleh guru (atau guru 

melakukannya kurang efesien). Penggunaan media dalam kegiatan belajar 

mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indra. Penggunaan 

media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman terhadap materi ajar dan 

retensi yang lebih baik terhadap isi pelajaran[16]. 

2.5.   Media sosial youtube sebagai media pembelajaran 

Youtube merupakan salah satu media pembelajaran yang bersifat audio 

visual yang berbentuk vidio. Youtube merupakan salah satu media sosial dengan 

situs web yang menyediakan berbagai macam vidio, mulai dari vidio clip, film 

dan sebagainya. Youtube merupakan salah satu teknologi media sosial yang telah 
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masuk ke dalam dunia pendidikan (sekolah). Youtube sendiri sangat membantu 

dari berbagai aspek kebutuhan yang didibutuhkan sang pengguna, dimana dalam 

kegiatan pembelajaran guru bisa memafaatkan vidiovidio yang ada untuk 

keperluan pendidikan dengan melihat berbagai gambar animasi yang bergerak.  

Media pembelajaran berupa youtube merupakan media yang berasal dari 

situs website atau jejaring sosial. Situs ini memungkinkan pengguna mengunggah, 

menonton, dan berbagi vidio. Maka dari itu media dari youtube sangat dibutuhkan 

oleh guru dalam pembelajaran tematik di SD/MI disebabkan karena perilaku 

siswa sekarang lebih suka melihat vidio dari youtube. Seorang pendidik bisa 

mendownload sebuah vidio yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang 

sifatnya menarik siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2.5. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah sebuah aktifitas yang menyangkut 

sesorang dalam usaha mendapatkan ilmu pengetahuan, nilai- nilai kelebihan 

dengan cara pemanaatan media sebagai pembelajaran, sebauh pembelajaran dapat 

dikatakan lancar apabila apabila suatu pembelajaran melibatkan 2 pihak misalnya 

siswa sebagai penerima materi serta guru sebagai penyedia materi[17]. 

Sedangkan media pembelajaran ialah komponen yang sangat penting dalam 

sistem pembelajaran. Fungsi media sebagai salah satu alat yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam menanggapi materi yang di sampaikan oleh 

pengajar. Sarana dapat berbentuk buku cetak, pendengaran, pandangan, termasuk 

software, dan hardware. Dengan adanya media pembelajaran yang baik maka 

proses pembelajaran dapat terlaksana dengan mudah dan proses penyampaian 
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materi materi dapat tersalurkan dengan baik. Selain itu penggunaan media dalam 

kegiatan pembelajaran bisa membangkitkan kefokusan siswa dalam pemahaman 

materi kemudian dapat tercapainya tujuaan pembelajaran[18]. Pemanfaatan media 

dalam belajar bukan hanya sekedar untuk melengkapi syarat pembelajaran 

melainkan untuk menyediakan fasili tas dan membantu mempermudah proses 

pembelajaran itu sendiri. 

2.6. Pengertian Bahasa Arab 

Berbicara suatu bahasa didefinisikan secara khusus oleh para ahli bahasa. 

Ini adalah akibat langsung dari perbedaan pandangan mereka tentang sifat bahasa. 

Beberapa keuntungan dapat diperoleh dari perbedaan ini, terutama dalam hal 

perbedaan linguistik yang keduanya melengkapi pengetahuan bahasa dan 

menyoroti betapa luasnya bahasa. Orang menggunakan bahasa sebagai cara untuk 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya, menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia. Bahasa ta'rifat, sebagaimana didefinisikan oleh Alkitab, adalah sarana 

di mana sekelompok individu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama atau 

bertukar informasi. Sederhananya, "bahasa" dapat digambarkan sebagai sistem 

aturan atau praktik yang digunakan individu untuk berinteraksi dengan orang lain 

dalam suatu komunitas dan melakukan kehidupan sehari-hari mereka, menurut 

Fathi Ali Yunus. Penutur bahasa Arab Indonesia menggunakan istilah lughat-un 

untuk bahasa (artinya "bahasa")[19]. 
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2.6.1. Kurang berminat belajar bahasa Arab 

Abd. As-Shabur Syahin menunjukkan dalam bukunya At-tahaddiyat Al-

lati Tuwajihu Al-lughah Al-arabiyyah (2006) bahwa mempelajari bahasa Arab di 

era globalisasi ini menghadirkan serangkaian masalah tersendiri. Salah satunya 

adalah beragamnya persepsi yang dihasilkan media, moralitas, dan akidah yang 

dangkal, yang menyebabkan generasi umat Islam selanjutnya semakin terjerumus 

dari prinsip-prinsip Islam. Selain itu, siswa sedang diindoktrinasi untuk memiliki 

minat yang lebih tinggi terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa yang paling 

sesuai dengan kemajuan teknologi sebagai akibat dari pengaruh globalisasi [20]. 

Bahasa Arab tidak sepopuler bahasa Inggris, menurut penulis perspektif 

tersebut di atas, jika digabungkan dengan kenyataan yang ada saat ini di 

lingkungan pendidikan. Selain itu, media memiliki dampak besar pada 

bagaimana anak-anak belajar di abad baru. Misalnya, banyak tokoh dunia yang 

paling signifikan dan terkemuka dalam disiplin ilmu pengetahuan, musik, atletik, 

teater, dan militer berasal dari Eropa, di mana bahasa Inggris adalah bahasa yang 

paling banyak digunakan. 

Karakter tersebut diperkenalkan ke publik melalui media, di mana mereka 

kemudian dibesar-besarkan hingga mayoritas siswa memujanya. Mereka lupa bahwa 

Islam juga telah melahirkan banyak tokoh terkemuka yang telah memberikan kontribusi 

signifikan bagi peradaban dunia; hanya saja media tidak membuat pencapaian ini begitu 

dikenal. Ini termasuk fakta bahwa anak-anak lebih tertarik belajar bahasa Inggris daripaa 

bahasa Arab.[21]. 
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2.7. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar peserta didik selalu diharapkan oleh mereka yang terlibat 

dalam proses pembelajaran, baik itu anak didik, guru, maupun orang tua peserta 

didik yang secara tidak langsung terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

ini merupakan hasil usaha guru dan siswa dalam mengajarkan mata pelajaran. 

Berikut kerangka berpikir yang dapat ditarik kesimpulannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 1  Kerangka Berpikir  

Pembelajaran  

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Dengan Media Youtube 

Siswa Kurang Aktif 

Pembelajaran Lebih Menarik Pembelajaran Tidak Menarik 

Siswa Lebih Aktif 

Hasil Belajaran Kurang Optimal Hasil Belajaran Meningkat 
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2.8. Hipotesis Penelitian 

Menurut sugiyono (2015:99), Hipotesis adalah tanggapan yang dirumuskan 

untuk menjawab permasalahan menggunakan teori penelitian dan fakta data yang 

jelas pada tempat penelitian, Hipotesis penelitian juga dapat diartikan sebagai 

tanggapan sementara dari rumusan masalah sampai terbukti pengujian data yang 

sudah dikumpulkan[22]. 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir diatas maka hipotesis 

penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut: 

 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan antara penggunaan media youtube dengan 

hasil belajar siswa. 

H1: Ada pengaruh signifikan antara penggunaan media youtube dengan hasil 

belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode dan Jenis Penelitian 

Demi menjalankan penelitian ini, Disini desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penjelasan tentang apa yang saat ini ada 

dalam hal variabel dan hubungannya, serta hipotesis dan teori yang dapat 

diterapkan pada keadaan apa pun. Penelitian kuantitatif adalah cara mencari tahu 

apa yang ingin diketahui tentang suatu materi pelajaran dengan menggunakan data 

numerik sebagai alat untuk mengetahui lebih banyak informasi tentangnya. 

Melalui seluruh proses penelitian mulai dari pengumpulan data hingga interpretasi 

dan penyebaran temuan teknik ini memanfaatkan statistik dengan lebih baik[23]. 

3.2. Lokasi penelitian 

 

   Lokasi penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Banda Aceh , yang beralamat Jl. 

 

Pocut Baren No.144, Keuramat, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Aceh 24415. 

 

3.3. Data dan Sumber Data 

 

Responden memberikan informasi yang dapat digunakan dalam penelitian 

yang mengumpulkan data melalui wawancara dan kuesioner sebagai lawan dari 

sumber data, yaitu informasi yang dikumpulkan dari subjek. Dalam penelitian ini, 

hanya mengandalkan sumber data primer dan sekunder. Data sekunder, seperti 

sejarah sekolah dan pernyataan misi dan visinya, contoh data primer adalah data 

yang  dikumpulkan langsung dari sumber aslinya seperti kuerioner, wawancara 

lansung atau survei. 
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Proses yang diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitian mereka disebut 

sebagai "tahap penelitian." Untuk melakukan penelitian, ada beberapa tindakan 

yang harus dilakukan, dimulai dari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 1  Tahap Penelitian 

 

3.3.1. Analisis kebutuhan 

Pada langkah proses penelitian ini, peneliti mengkaji syarat-syarat 

yang harus dipenuhi ketika melakukan penelitian. 

3.3.2. Kajian pustaka 

Disini peneliti mencari teori dan hasil dari pada para penelitian 

terdahulu untuk memperkuat dan mendukung penelitian. 

3.3.3. Pengumpulan data 

Pada tahap pengumpulan data dilakukan survei untuk memperoleh 

data sesuai pada lokasi yang telah ditentukan, berikut rincian tahapannya : 

 

Analisis kebutuhan  

Kesimpulan  

Kajian pustaka 

Pengumpulan data 

Analisis data  
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Melakukan observasi 

a) Untuk melakukan penelitian di MTsN 1 Banda Aceh, peneliti terlebih 

dahulu meminta izin kepada pengelola sekolah. 

b) Wawancara dengan guru topik untuk mendengar tentang kesulitan yang 

mereka temui selama ini dalam proses belajar mengajar. 

c) Mengidentifikasi topik pembelajaran yaitu siswa kelas VII MTsN 1 

Banda Aceh.Melakukan penelitian Melakukan observasi di kelas VII. 

d) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan penelitian : 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 2   Tindakan Penelitian 

 
 

 

 

 

Menentukan sampel dan populasi 

Membagikan lembar tes ( sebelum penerapan media youtube ) 

Menyiapkan lembar tes 

Membagikan lembar tes ( sesudah penerapan media youtube) 

Hasil  

Menyajikan media youtube 
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a) Melakukan observasi 

Proses observasi dilakukan untuk mendapatkan permasalahan yang 

memiliki kaitan dengan penelitian ini, dengan melakukan observasi ini kita 

dapat mengetahu hal-hal apa saja yang ingin kita lakukan untuk kedepannya 

atau pun proses-proses yang ingin kita ketahui. 

b) Menentukan populasi dan sampel 

Didalam penelitian ini popolasinya berjumlah 330 siswa/I, jadi objek 

dalam penelitian ini lebih dari 100, jadi disini saya mengambil kesimpulan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30% dari populasi, 

jadi dengan demikian sampel di dalam penelitian ini berjumlah 100 siswa/i. 

c) Menyiapkan lembar tes 

Lembar tes dibuat pada tahap ini oleh peneliti dan dikirim ke siswa; 

lembar tes terdiri dari banyak pertanyaan yang terhubung dengan subjek 

yang akan dibahas nanti dalam kursus. 

d) Membagikan lembar tes ( sebelum penerapan media youtube ) 

Pada tahap ini peneliti membagikan lembar tes yang bertujuan untuk 

mengetahui sejah mana pemahan siswa terhadap materi yang di ajarkan atau 

dalam artian sebelum diterapkan media youtube seberapa jauh pemahaman 

siswa. 

e) Menyajikan media youtube 

Pada tahapan ini peneliti kemudian memaparkan media youtube sesuai 

dengan materi yang sedang di pelajari sehingga nantinya peneliti dapat 

mengetahui hasil dari penyajian media youtube tersebut. 
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f) Membagikan lembar tes ( sesudah penerapan media  youtube) 

Kemudia pada tahapan ini, peneliti membagikan lagi lembar tes yang 

bertujuan untuk mengetahui sejah mana pemahan siswa terhadap materi 

yang di ajarkan dalam artian tahapan ini sudah diterapkan media youtube 

pada proses pembelajaran. 

g) Hasil 

Setelah melakukan beberapa tahapan barulah kita dapat kan hasilnya. 

3.3.4. Analisis data 

Setelah   data berhasil dikumpulkan, kemudian peneliti akan 

menganalisis data dari responden untuk mendapatkan hasil penelitian. 

3.3.5. Kesimpulan 

Selanjutnya kita akan membuat kesimpulan dari hasil keseluruhan 

penelitian. 

3.4. Populasi dan Sampel 
 

 

3.4.1. Populasi 

 

Populasi ialah suatu daerah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek dengan kualitas dan karakterisktik tertentu dimana peneliti 

mempelajari terlebih dahulu sebelum akhirnya dapat ditarik. Adapun 

penelitian ini melibatkan Siswa kelas VII MTsN 1 Banda Aceh yang terdiri 

dari 11 kelas yang terdiri dari 330 siswa/I dan terdaftar pada tahun ajaran 

2021/2022 [11]. 
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3.4.2. Sampel 

 

Individu ini adalah anggota dari kelompok yang lebih besar yang 

sedang diselidiki. Suharsimi Arikunto mengatakan, “Jika subjeknya kurang 

dari 100 (seratus) maka sebaiknya dikumpulkan semuanya sehingga 

penelitian ini dilakukan sebagai studi populasi.” 10% hingga 15%, 20% 

hingga 25% atau bahkan lebih individu dapat disurvei jika ukuran sampel 

cukup tinggi (misalnya lebih dari 100 orang)[24]. 

Menurut perhitungan, penelitian ini akan memiliki lebih dari seratus 

peserta jika memiliki total pendaftaran 330 siswa. Karna itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa sampel 20 % sudah cukup, jadi sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 siswa. 

3.5. Operasional Variabel 

 

3.5.1. Tidak ada batasan jumlah pilihan yang dapat Anda pilih (Variabel 

Independen atau Variabel X) Istilah "variabel bebas" mengacu pada 

variabel yang mempengaruhi atau mempengaruhi variabel terikat 

dalam beberapa cara (Sugiyono, 2018, hlm.39). Media pembelajaran 

di YouTube merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, seperti 

yang dikemukakan oleh hipotesis yang dikemukakan di atas 

(Variabel Bebas X). 

3.5.2. Istilah "Variabel Dependen" mengacu pada variabel yang dikaitkan 

dengan suatu nilai tertentu (Variabel Dependen Y) (Sugiyono, 

Quantitative. Quantitative Research Methods and R&D, 2017, hlm. 

21). Berdasarkan teori- teori yang dikemukakan di atas, hasil belajar 
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siswa merupakan variabel terikat belajar (Bound Variable Y)[25] 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

3.6.1. Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah beberapa metode pengumpulan data penelitian: 

a. Observasi 

 

Jika dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya, seperti 

wawancara dan survei, pendekatan observasional memiliki karakteristik 

tertentu yang berbeda. Wawancara dan survei lebih terbatas kemampuannya  

untuk mengumpulkan data karena hanya berbicara dengan orang-orang 

tertentu, sedangkan observasi tidak hanya mencakup orang-orang tetapi juga 

lingkungan sekitar mereka dan karenanya lebih lengkap. Dengan 

menggunakan pendekatan observasi, akan memungkinkan untuk melacak 

kemajuan pengajaran bahasa Arab di fasilitas penelitian. 

b. Dokumentasi 

Untuk mengumpulkan data, formulir pencatatan dokumen digunakan 

setelah metode dokumentasi ditemukan. Akibatnya, sumber data dapat 

berupa dokumen atau catatan yang ada. Catatan kehadiran menunjukkan 

dokumen, seperti halnya partisipasi dalam proses pembelajaran catatan 

menunjukkan kehadiran siswa. Profil MTsN 1 Banda Aceh, sejarah visi dan 

misi, antara lain, juga dikumpulkan menggunakan metode ini. 
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c. Metode tes 

Untuk menentukan apakah siswa memahami atau tidak konten 

yang disampaikan oleh guru, peneliti menggunakan dua jenis tes: pre-test 

dan post- test. Ada banyak jenis tes yang digunakan untuk mengevaluasi 

bakat dan pengetahuan seseorang. -penilaian yang dapat digunakan baik 

sebelum dan sesudah kelas untuk mengukur seberapa baik siswa telah 

belajar[26]. 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Analisis Statiska Dekriptif 

Untuk lebih memahami pengetahuan umum siswa tentang kurikulum 

bahasa Arab, hasil belajar siswa setelah adopsi Youtube diajukan ke analisis 

statistik deskriptif. Angka rata-rata, serta nilai tertinggi, nilai minimum, dan 

standar deviasi, digunakan untuk meringkas statistik kompetensi bahasa Arab 

siswa. 

Tahap pertama dalam tabulasi data hasil belajar adalah 

mengumpulkan data dari nilai pre-test kelas eksperimen untuk penelitian ini. 

Hal ini dilakukan untuk mempermudah membandingkan hasil. Untuk 

mengolah data yang dikumpulkan dari hasil pengujian, peneliti mengikuti 

langkah-langkah berikut:  

Mencari nilai rata-rata (mean) nilai tes: 

 

 : Rerata (Mean) 

 : Jumlah Keseluruhan nilai tes 

n             : Banyak Respon 
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3.7.2. Uji Normalitas  

Untuk memastikan apakah distribusi semua variabel yang dianalisis 

mengikuti distribusi normal, dilakukan uji normalitas [27]. Berikut ini 

adalah rumus untuk uji Kolmogorov-Smirnov:  

D = Maksimum [ F0(X)- Sn (X)]  

Keterangan: F0(X) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis  

Sn (X) = distribusi frekuensi kumulatif skor observasi  

Jika probabilitas (sig) pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov lebih besar 

dari 0,05, maka data tersebut dapat dianggap berdistribusi normal.   

 

3.7.3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas ini dipergunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya homogenitas antara dua kelompok atau lebih. Uji homogenitas ini 

dapat diterapkan pada hasil uji pre-test dan post-test baik itu dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol [28].Pada penelitian ini dilakukan uji 

homogenitas dengan menggunakan Levene's test dan aplikasi IBM SPSS 

22.Dalam ujian ini, nilai probabilitas, atau Sig, disebutkan.tergantung pada 

nilai standar (berdasarkan mean). Probabilitas (sig) lebih dari 0,05 dan data 

dikatakan homogen jika lebih besar dari 0,05. 

 

3.7.4. Uji Hipotesis  

Hipotesis perlu diuji untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang terukur antara tingkat prestasi akademik yang dicapai siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis yang paling tepat diuji dengan 

menggunakan uji t. Uji t merupakan salah satu uji statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
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dua sampel atau variabel yang dibandingkan. Hipotesis nol yang ditetapkan 

sebelumnya harus dirujuk untuk melakukan analisis statistik dengan benar 

menggunakan uji-t (H0). Dalam desain penelitian eksperimental ini, uji-t 

digunakan untuk memastikan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata secara 

statistik. Perkiraan ini semata-mata didasarkan pada data yang dikumpulkan 

dari perhitungan post-test siswa. Setelah itu, rumus berikut digunakan:  

𝑡 =  
𝑥 1−𝑥2

√
1

𝑛1 

𝑠
+ √

1

𝑛2

  

Keterangan :  

x = Rata-rata dari kedua sampel (eksperimen dan kontrol) 

 n = Jumlah sampel  

S = Standar deviasi 

Berdasarkan hasil uji-t pada data, hipotesis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media Youtube dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan tidak menggunakan media Youtube  

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media Youtube dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan tidak menggunakan media Youtube. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1.  Jadwal Tatap Muka Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Langkah pertama dalam menerapkan penelitian ini adalah pertemuan 

dengan sekolah, yang diikuti dengan observasi dan diskusi dengan para pendidik 

yang mengkhususkan diri dalam studi bahasa Arab tentang metode pengajaran 

yang dipilih. Menjadwalkan pertemuan dengan perwakilan administrasi untuk 

mendapatkan otorisasi untuk mengumpulkan data adalah langkah pertama dalam 

proses. Proses pengumpulan data dilakukan selama 5 hari. Jadwal kegiatan 

pengumpulan data disajikan dalam tabel praktis yang disediakan di bawah ini: 

 

Tabel 4 1   Jadwal Tatap Muka Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Waktu Tatap 

Muka 

Kelas 

Eksperimen 

(VII A) 

Kelas Kontrol 

(VII B) 

1 

Kamis.01/09/2022 -  

I. 11.20 - 12.00 - Pre test 

II. 12.00 - 12.40 - Metode Konvensional 

 
2 

Sabtu. 03/09/2022   

I. 09.30 -10.10 Pre test - 

II.10.40 - 11.20 Media Youtube - 

3 

Senin.05/09/2022  - 

I. 09.30 -10.10 - Metode Konvensional 

(Materi Pertemuan II 

dan III) II.10.40 - 11.20 - 

III. 11.20 - 12.00 Media Youtube          
( Materi pertemuan II 

dan III ) 

- 

IV. 12.00 - 12.40 - 

 
4 

Selasa.06/09/2022   

I. 11.20 - 12.00 Media Youtube - 

II. 12.00 - 12.40 Post Test - 



34 

 

 

 

4.2. Analisis Statistik Deskriptif  
 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan ciri-ciri peserta 

penelitian baik sebelum dan sesudah mereka belajar bahasa Arab. Hal ini 

mencakup hasil belajar bahasa Arab siswa kelas VII MTsN 1 Banda Aceh dengan 

menggunakan video youtube. 

4.2.1. Data Hasil Belajar Bahasa Arab  

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol melakukan pre-test. Tes pra-objektif adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa telah mengetahui tentang mata pelajaran 

yang sedang dipelajari. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mendapatkan post-test mengikuti proses belajar mengajar. Membandingkan 

hasil belajar siswa yang diajar menggunakan materi YouTube dengan siswa 

yang diajar menggunakan teknik konvensional merupakan tujuan dari post-

test. 

1) Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  

Nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai terendah, dan standar deviasi 

semuanya dapat ditentukan dari data nilai hasil belajar bahasa Arab di kelas 

eksperimen. Statistik yang dibuat dengan menggunakan SPSS 22 adalah 

sebagai berikut: 

 
5 

Rabu. 07/09/2022   

I. 08.50 - 09.30 - Metode Konvensional 

II. 09.30 - 10.10 - Post Test 
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Tabel 4 2   Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai pre-test Nilai pos-test 

1 Abu Bakar 56 86 

2 Aqila yuannisa 65 80 

3 Andika Saputra Adil 70 85 

4 Annisa Azkiya Lubis 60 90 

5 Aula Rahmina 70 73 

6 Aura Azilla 60 86 

7 Bayu Fitra Aksyah 65 96 

8 Damar 75 80 

9 Daffa ar rizki 70 87 

10 Faiz Aqilah  60 90 

11 Faqih M 60 80 

12 Ghazy Aulia 60 73 

13 Harun Firdaus 70 80 

14 Kayla Putri Fadlani 65 73 

15 M. Alkhalidi 67 86 

16 M. Noval Luthfi 66 100 

17 Maysha Mazayya 70 96 

18 Mohammad Syafa Fadya 73 93 

19 Mohd Kaisar Fatan 70 100 

20 Muhammad Raiya al amin 60 80 

21 Muhammad Aqil Maula 70 100 

22 Muhammad Ilham 83 100 

23 Muhammad Mirza 70 96 

24 Muhammad Rassya Al-Falaq 70 90 

25 Novita 65 80 

26 Najwa Zahira 65 85 

27 T.M Failh rasyid 70 90 

28 Umul Aiman 68 85 

29 Tsania Firdiani 65 85 

30 wilda Althafunnisa 60 70 
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Tabel 4 3   Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Pre Test) dan  (Post Test) 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviati

on 

Varianc

e 

Statistic 

Statisti

c Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Statisti

c Statistic 

PretestEkspe

rimen 
30 27 56 83 66.77 1.011 5.538 30.668 

postestEkspe

rimen 
30 27 73 100 86.83 1.493 8.179 66.902 

Valid N 

(listwise) 
30        

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 pada data 

sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel 

yang valid 30, skor rerata = 66.77, simpangan baku = 5.538, nilai 

minimum =56 dan nilai maksimum = 83. Sedangkan hasil perhitungan 

pada data setelah perlakuan ( post-test) pada kelas eksperimen didapat 

jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 86.83, simpangan baku = 

8.179, nilai minimum = 73 dan nilai maksimum = 100. 

 

2) Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan data nilai hasil belajar bahasa Arab pada kelas 

Kontrol dapat dijelaskan tentang nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum dan standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan SPSS 

22 yang diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4 4  Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

No Nama Nilai pre-test Nilai pos-test 

1 Alif Al Fadhil 67 67 

2 Almira Sanari Mahdya 78 80 

3 Annisa Syawaluna 70 80 

4 Dava 70 70 

5 Dika Shidqi 75 70 

6 Farah Syakirah Najla 70 80 

7 Fathin Afief Khairuddin 70 77 

8 Gadizha Nasywa Helmi 80 70 

9 Haris Prasetya 72 74 

10 Haskia Maulidya 61 76 

11 Haura Nabarisa 80 85 

12 Imania Hardiana 75 70 

13 Ikhlas zul amal 80 80 

14 Kiara Putri Fitania 60 80 

15 Lisa Amanatillah 70 78 

16 M. Noval 80 80 

17 M.Daffa Arif Anhadinur 75 80 

18 M.Iqbal Ashari 78 78 

19 M.Rizqullah 78 83 

20 Meyla Diansyah 78 84 

21 Muhammad Alfatih Yusuf 70 78 

22 Muhammad Naufal Zhafran Finisa 70 84 

23 Muhammad Sael Raffa Ghufrana 67 82 

24 Muhammad Zakial Fakhrezi 76 78 

25 Muhammad Zayyan Armia 75 80 

26 Nayla Syakrina 78 70 

27 Nazila Fauzi 62 77 

28 Nazwa Felyna 60 78 

29 Raihan Alfarisi 84 87 

30 Shazuan Awayna 80 85 
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Tabel 4 5   Hasil Belajar Kelas Kontrol (Pre-Test) dan (Post Test) 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Pretest

kontrol 
30 24 60 84 72.63 1.180 6.462 41.757 

Postest

kontrol 
30 20 67 87 77.70 .925 5.066 25.666 

Valid N 

(listwis

e) 

30        

 
 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 pada data sebelum 

perlakuan ( pre-test) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 30, skor 

rerata = 72,63, simpangan baku =6,462, nilai minimum = 60 dan nilai maksimum 

= 84. Sedangkan Hasil perhitungan pada data setelah perlakuan ( post-test) pada 

kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 77.70, 

simpangan baku =5,066, nilai minimum = 67 dan nilai maksimum = 87. 

4.5. Uji Normalitas 
 

Data yang dikumpulkan dari semua media pembelajaran yang digunakan 

dalam inkuiri ini harus lulus uji normalitas untuk menentukan apakah media 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Statistik uji-t dapat digunakan untuk 

menganalisis kumpulan data ini jika data memiliki distribusi normal. 

Program SPSS 22 digunakan untuk melakukan perhitungan uji normalitas 

dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, Uji Kolmogorov smirnov 

bisa diartikan sebagai metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
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komparatif dari dua sampel independen dengan bentuk data ordinal yang disusun 

pada tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan sistem interval kelas. Fenomena 

yang dipermasalahkan dapat dianggap normal jika nilai sig lebih dari 0,05; 

alternatifnya, jika sig kurang dari 0,05, fenomena tersebut dapat dianggap 

abnormal. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4 6    Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

belajar 

siswa 

Pretest 

Eksperimen 
.180 30 .015 .920 30 .026 

Postest 

Eksperimen 
.132 30 .196 .936 30 .073 

Pretest 

Kontrol 
.143 30 .121 .933 30 .057 

Posttest 

Kontrol 
.157 30 .057 .936 30 .071 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk maka diperoleh hasil 

belajar peserta didik dari hasil pretest dan post-test antara dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdisribusi normal. Hasil uji normalitas tabel 

diatas menunjukkan data penelitian variabel hasil belajar peserta didik memiliki 

nilai sig. > 0,05. Karena nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal.  yaitu setelah data di uji normalitas maka selanjutnya data 

kelas yang berdistribusi normal dilakukan uji homogenitas. 
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4.6. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas kemudian dapat dijalankan setelah menilai seberapa 

banyak data terdistribusi secara teratur. Untuk memutuskan menerima atau 

menolak hipotesis, dilakukan uji homogenitas untuk membandingkan varians 

antara kedua kelompok, terutama kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Untuk mencapai hal ini, harga sig statistik Levene dibandingkan dengan 0,05, dan 

jika lebih besar, hipotesis diterima. Anda dapat melihat hasil uji homogenitas pada 

tabel berikut: 

Tabel 4 7   Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar 

siswa 

Based on Mean 6.929 1 58 .011 

Based on Median 6.189 1 58 .016 

Based on Median and 

with adjusted df 
6.189 1 50.429 .016 

Based on trimmed mean 7.021 1 58 .010 

 
 

Dari hasil uji homogenitas diketahui bahwa 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,929  

dengan signifikan 0,11 maka nilai yang ditunjukkan tersebut > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian pada kelas post-test eksperimen dan 

kelas post-test kontrol memiliki varian yang sama yang berarti homogen dan 

dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji independent sample t-test karena syarat 

mutlak sudah dipenuhi. 
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4.7. Uji Hipotesis  
 

Pengujian hipotesis yang digunakan untuk menguji menggunakan statistik 

parametrik, rumus yang digunakan adalah independent sample t-test. Proses 

penghitungan menggunakan program IBM SPSS 22. Tujuan analisis independent 

sample t-test terhadap hasil post-test (tes akhir) peserta didik yang menggunakan 

media Youtube dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan diantara 

kedua kelas tersebut. 

Tabel 4 8   Hasil Uji T Berpasangan Pre-Test Dengan Post-Test KelasEksperimen 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil belajar 

siswa 

Pretest Eksperimen 30 66.77 5.538 1.011 

Postest Eksperimen 30 86.83 8.179 1.493 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

4.82

2 
.032 

-

11.127 
58 .000 -20.067 1.803 -23.677 -16.457 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-

11.127 
50.970 .000 -20.067 1.803 -23.687 -16.446 
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas 

eksperimen sebesar 66,77 dan rata-rata nilai post-test sebesar 86,83 sehingga 

mengalami peningkatan. Didapatkan juga pada taraf signifikansi 5% (8,179> 

5,179) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 

 

Tabel 4 9   Hasil Uji T Berpasangan Pre-Test Dengan Post-Test Kelas Kontrol. 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil belajar 

siswa 

Pretest kontrol 30 72.63 6.462 1.180 

Postest kontrol 30 77.70 5.066 .925 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belaja

r 

siswa 

Equal 

variance

s 

assumed 

2.908 .093 
-

3.380 
58 .001 -5.067 1.499 -8.068 -2.066 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
-

3.380 
54.874 .001 -5.067 1.499 -8.071 -2.062 
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas 

eksperimen sebesar 72,63 dan rata-rata nilai post-test sebesar 77,70 sehingga 

mengalami peningkatan. Didapatkan juga pada taraf signifikansi 5% 

(6,462>5,066) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok 

Kontrol. 

Tabel 4 10   Hasil Uji T Kelas Eksperimen Post Test Kelas Kontrol Post-Test 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil belajar 

siswa 

Postest 

Eksperimen 
30 86.83 8.179 1.493 

Posttest Kontrol 30 77.70 5.066 .925 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

6.929 .011 5.199 58 .000 9.133 1.757 5.617 12.650 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  5.199 48.396 .000 9.133 1.757 5.602 12.664 
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Rata-rata peningkatan pada kelompok eksperimen adalah 86,83, sedangkan 

peningkatan rata-rata pada kelompok kontrol adalah 77,70, yang ditentukan dari 

hasil perhitungan independent sample t-test. Hasil ini didasarkan pada hasil 

perbandingan antara kedua kelompok. Selain itu, diketahui bahwa T-hitung 

memiliki nilai 5,199 dan signifikansinya adalah 0,000. T-tabel memiliki nilai 

2000,01. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05) dan t-

hitung (5,199) lebih besar dari t-tabel (2,001), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

eksperimen. kelompok kontrol dalam hal peningkatan skor hasil belajar secara 

signifikan. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa H1 benar dan H0 salah. Misalnya 

pada kelas bahasa Arab siswa kelas VII MTsN 1 Banda Aceh terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media youtube, dan hasil 

belajar tersebut lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan tidak menggunakan media YouTube. 

4.8. Pembahasan Hasil Penelitian 

Untuk menawarkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan dalam deskripsi 

masalah di bab pertama. Pengaruh media youtube terhadap hasil belajar siswa 

pada tema bahasa arab kelas VII di MTsN 1 Banda Aceh adalah rumusan masalah 

yang harus dipahami yang diberikan di bawah ini. Rumusan masalah ini 

dihasilkan dari beberapa analisis yang telah dilakukan. Skor rata-rata adalah 

66,77, standar deviasi 5,538, nilai terendah 56, dan nilai tertinggi 83, menurut 

analisis statistik. Ukuran sampel yang tepat dari 30 ditentukan oleh perhitungan 

yang dilakukan pada data post-test untuk kelas eksperimen, yang juga 
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mengungkapkan bahwa skor rata-rata adalah 86,83, standar deviasi adalah 8,179, 

nilai minimum adalah 73, dan nilai maksimum adalah 100 Data yang diperoleh 

memungkinkan seseorang untuk mencapai kesimpulan bahwa hasil tes yang 

diberikan telah meningkat dari skor biasanya 20,06 poin. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05) dan t-

hitung (5,199) lebih besar dari t-tabel (2,001), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. kelompok kontrol dalam hal peningkatan skor hasil belajar secara 

signifikan. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa H1 benar dan H0 salah. Artinya, 

pada siswa kelas VII bahasa Arab di MTsN 1 Banda Aceh, terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara siswa yang diajar menggunakan media youtube, yang 

lebih baik dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan tidak menggunakan media 

youtube. Hasil belajar anak-anak meningkat sebagai akibat dari variasi tersebut. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,di 

antaranya adalah akibat penelitian yang dicoba si Amalia Rizki Wulandari, 

Masturi, Fina Fakhriyah yang bertajuk akibat Alat Penataran Berplatform 

Youtube kepada hasil Belajar IPA anak didik di SD, Hasilnya adalah kategori 

yang melakukan cara penataran memakai alat berplatform youtube memiliki 

dampak berlatih IPA yang lebih bagus dibanding kategori yang tidak memakai 

alat penataran berplatform youtube. partisipan ajar nampak lebih bergairah serta 

lebih aktif dalam menjajaki cara penataran dengan cara daring. Perihal ini nampak 

asal informasi hasil uji- t post- test dampak berlatih IPA kategori penelitian serta 

kategori pengawasan dengan angka sig.( dua- tailed) 0, 00<0, 05. Hingga dapat 

disimpulkan kalau Ho ditolak serta Ha diperoleh yang ialah ada disimilaritas yang 

penting antara post- test dampak berlatih IPA kategori penelitian dan kategori 

pengawasan. selaku akhirnya ada dampak pemakaian alat penataran berplatform 

youtube kepada hasil berlatih IPA anak didik SD. 
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Kemudian ada juga hasil penelitian yang berbeda dengan penelitian yang 

telah saya lakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan sang Dwi Parinata yang 

berjudul imbas Penggunaan software Youtube serta Facebook Terhadap hasil 

Belajar Matematika, hasilnya adalah informasi lapangan dampak Penggunaan 

software YouTube dan Facebook Terhadap akibat Belajar Matematika 

memperoleh kualifikasi Tinggi menggunakan yang akan terjadi perhitungan 

reliabilitas memakai Cronbach Alpha sebesar 0,838. dan asal yang akan terjadi 

perhitungan pada data yg terdapat maka dapat di katakan sesuai pedoman derajat 

korelasi perhitungan hubungan antara dua variabel dinyatakan “tidak terdapat 

hubungan”. dalam penelitian ini bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi 

yang signifikan antara impak Penggunaan perangkat lunak YouTube serta 

Facebook Terhadap yang akan terjadi Belajar Matematika Mahasiswa calon guru 

Matematika Universitas Teknokrat Indonesia dan UIN Raden Intan Lampung 

angkatan 2018 yang mungkin besar ada poly halangan pada masa pergantian 

teknologi yg amat cepat ini[30]. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh 

Penggunaan Media Youtube Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Arab di MTsN 1 Banda Aceh dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan media 

Youtube lebih baik dibandingkan dengan kelas yang diajarkan tidak 

menggunakan media Youtube. Hal ini dapat dilihat dari hasil  rata-rata 

kedua pengamat dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen sebesar 86,83, 

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh  rata-rata dua pengamatan adalah 

77,70.  

 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media Youtube dengan hasil belajar siswa yang diajarkan 

tidak menggunakan media Youtube pada di kelas VII MTsN 1 Banda 

Aceh, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

diperoleh bahwa nilai thitung ≥ ttabel yaitu 𝒕 − 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (𝟓, 𝟏𝟗𝟗)  >  𝒕 −

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝟐, 𝟎𝟎𝟏). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

 

5.2. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditelah dilakukan, penelitian ini 

menyarankan saran untuk meningkatkan hasil belajar dan kualitas pendidikan. 

Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru supaya bisa mempraktikkan alat penataran Youtube 

dalam cara penataran Bahasa Arab. 
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2. Tiap alat penataran mempunyai keunggulan serta kekurangannya tiap- 

tiap. Oleh sebab itu, guru wajib bisa memilah alat pengajaran yang cocok 

dengan modul pelajaran, tujuan yang mau digapai, durasi yang ada dan 

alat serta infrastruktur yang dipunyai. 

3. Penelitian juga perlu dilakukan pada pelajaran yang lain, tidak hanya pada 

pelajaran Bahasa Arab, tetapi juga pelajaran lain dan topik lain perlu 

diteliti lebih lanjut. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Soal Pretest Dan Postest 

Soal:  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

 

 

Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa indonesia! 

Jawaban: 

 

 

 

3.  Shaleh: Apakah itu foto keluargamu?  

     Umar  : Iya, ini foto keluarga saya.  

4.  Namaku Ibrahim, ini keluargaku, ini ayahku dan ini ibuku.  

5.  Itu kakek ku namanya Shaleh dia seorang pedagang, dan itu nenek ku namanya       

Zulfa dia seorang ibu rumah tangga. 
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Lampiran 2 : Sk Pembimbing 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian Dari Kemenag 
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Lampiran 5 : Surat Balasan Dari Sekolah 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 


